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Donax clams are important in taxonomic studies because they have many variations. The purposes 
of this study were to evaluate the morphological variations and the abundance of Donax clams; to 
analyze the habitat profiles of Donax clams at Tengket Bangkalan Madura Beach. The sample of 
clams were taken by belt transect method. The habitat profile was studied based on the substrate 
type, water acidity, substrate acidity, salinity and the temperature of water. The data was analyzed 
descriptive quantitatively. The results showed that in Beach Tengket Madura found Donax faba 
which had 15 types. The most abundant variety was creamy with brown spots on the ventral and 
purplish white with brown spots. The profile of the habitat of D. faba in Tengket Beach was medium 
sandy substrate with water pH 6.7 and substrate pH 7, salinity 32.6-32.8‰, and temperature 32ᵒC. 
 




Kerang Donax penting dalam kajian taksonomi dikarenakan memiliki banyak variasi. Tujuan 
penelitian ini adalah mengevaluasi variasi morfologi dan kemelimpahan kerang Donax; serta 
menganalisis profil habitat kerang Donax di Pantai Tengket Bangkalan Madura. Sampel kerang 
diambil dengan metode belt transect . Profil habitat yang dikaji adalah tipe substrat, pH air, pH 
substrat, salinitas dan suhu. Data hasil penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Pantai Tengket Madura ditemukan 
kerang Donax faba yang memiliki 15 tipe. Variasi yang paling melimpah adalah krem dengan 
bercak cokelat di bagian ventral dan paling sedikit adalah putih keunguan dengan bercak 
cokelat. Profil habitat D. faba  di Pantai Tengket adalah substrat bertipe pasir sedang dengan pH 
air 6,7 dan pH substrat 7, salinitas 32,6-32,8‰,  serta suhu 32ᵒC. 
 




Indonesia memiliki kekayaan dan 
sumber daya laut yang tinggi, salah 
satunya adalah kelompok kerang-
kerangan. Salah satu famili dari Kelas 
Bivalvia yang belum banyak diteliti, 
namun memiliki potensi untuk 
dimanfaatkan adalah kerang dari Famili 
Donacidae. Donacidae merupakan jenis 
bivalvia yang berada di daerah intertidal 
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dan jumlah terbesar ditemukan pada 
daerah pasang surut air laut. Kerang dari 
famili ini misalnya dari genus Donax 
merupakan komponen penting 
makrofauna di daerah intertidal dari 
pantai berpasir (Zeichen et al., 2002). 
Distribusi genus Donax di pantai 
berpasir ditentukan oleh profil habitat 
yang meliputi tekstur substrat, suhu, dan 
pasang surut (Singh et al., 2011). Dharma 
(2005) melaporkan beberapa anggota 
Donax di daerah tropis antara lain Donax 
faba. 
Donax faba dan D. cuneatus tidak 
hanya penting secara ekologis, namun 
juga dalam kajian taksonomi. Kerang ini 
memiliki keunikan yang dapat dilihat dari 
adanya variasi morfologi cangkang 
meliputi warna, pola, maupun 
morfometrinya. Beberapa penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa kerang 
Donax memiliki berbagai macam variasi. 
Smith (1975) telah melaporkan adanya 
variasi morfologi pada D. faba di 
Tanzania, ditemukan 14 variasi yang 
ditinjau dari perbedaan pola dan warna, 
Tan dan Woo (2010) menyatakan bahwa 
terdapat dua spesies kerang Donax di 
Singapura yaitu D. cuneatus dan D. faba. 
Tan dan Low (2013) juga menjelaskan 
bahwa  D. cuneatus dan D. faba memiliki 
warna dan pola yang bervariasi. 
Ambarwati dan Faizah (2017) 
melaporkan dan mendeskripsikan 12 
variasi pola dan warna yang berbeda 
pada kerang D. cuneatus dan D. faba. 
Penelitian sebelumnya Subono 
(2016) melaporkan struktur populasi 
kepiting Tentara di Pantai Pangpajung, 
Bangkalan Madura. Selain itu, Ambarwati 
dan Faizah (2017) juga menemukan 
populasi D. cuneatus dan D. faba di Pantai 
Nepa Sampang Madura. Hal ini 
membuktikan bahwa beberapa Pantai di 
Bangkalan memiliki keanekaragaman 
biota laut yang tinggi. Pantai Tengket 
Bangkalan Madura merupakan salah satu 
habitat kerang Donax. Akan tetapi, 
informasi lebih dalam mengenai variasi 
morfologi dan kemelimpahan kerang 
Donax di Pantai Tengket belum 
didapatkan, sehingga perlu dilakukan 
penelitian untuk menggali informasi 
mengenai variasi morfologi, 
kemelimpahan dan profil habitat kerang 





Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan November 2017 hingga April 2018. 
Lokasi penelitian dan pengambilan 
sampel kerang Donax adalah di Pantai 
Tengket Bangkalan Madura. Metode 
dalam penelitian ini ialah metode 
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observasional in situ. Identifikasi dan 
pengamatan variasi morfologi dilakukan 
di Laboratorium Taksonomi jurusan 
Biologi FMIPA Universitas Negeri 
Surabaya. 
Teknik sampling menggunakan 
metode belt transect. Pada lokasi 
ditentukan tiga stasiun yang terdiri atas 
dua garis transek. Setiap transek tersapat 
10 plot berukuran 1x1 m menyebar 
secara horizontal. Kerang Donax di setiap 
plot diambil mulai yang ada di 
permukaan ataupun yang berada dalam 
substrat sampai kedalaman 10 cm. 
Kerang Donax disortir dan dihitung pada 
setiap plotnya. Kemelimpahan dianalisis 
dengan rumus kemelimpahan relatif 
(KR%): 
KRi =     
 
) x 100% 
Keterangan: 
Kri = kelimpahan setiap jenis 
Ni = jumlah individu jenis ke-I 
N = total individu yang ditemukan 
Pengukuran parameter profil 
habitat meliputi tipe substrat, pH 
substrat, salinitas, dan suhu. Substrat 
Pantai Tengket diambil sebanyak ± 200 
gram dan diayak menggunakan mesh 
ayakan ukuran 35, 40, 80, 140, dan 325. 
pH substrat diukur menggunakan soil 
tester dan pH air menggunakan pH pen. 
Salinitas diukur menggunakan 
refraktometer. Suhu air diukur 
menggunakan termometer air. 
Kerang Donax dibersihkan 
cangkangnya kemudian diidentifikasi 
menggunakan buku identifikasi Poutiers 
(1998), Dharma (2005), serta Ambarwati 
dan Faizah (2017). Pengukuran 
morfometri kerang Donax dilakukan 
dengan menggunakan jangka sorong 
dengan ketelitian 0,01 mm. Ambarwati 
dan Faizah (2017) menjelaskan bahwa 
dimensi cangkang kerang Donax yang 
dapat diukur meliputi panjang cangkang, 
tinggi cangkang, lebar cangkang, tinggi 
dorsal, dan garis tepi umbo. Panjang 
cangkang didefinisikan sebagai jarak 
tegak lurus antara anterior dan posterior 
cangkang. Pengukuran tinggi cangkang 
dari bagian tertinggi dorsal ke bagian 
terendah ventral cangkang. Lebar 
cangkang didefinisikan sebagai jarak 
antara bagian yang menonjol dari sisi 
lateral dua cangkang. Pengukuran tinggi 
dorsal berasal dari bagian yang paling 
tinggi sisi dorsal ke garis semu dengan 
jarak tegak lurus antara anterior dan 
posterior cangkang. Garis tepi umbo 
didefinisikan sebagai jarak dari bagian 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Penelitian yang dilakukan di Pantai 
Tengket, berdasarkan sampling 
ditemukan kerang Donax faba berjumlah 
544 individu dan terdapat 15 variasi pola 
dan warna. Ambarwati dan Faizah (2017) 
melaporkan populasi D. cuneatus dan D. 
faba dari Pantai Nepa Sampang Madura, 
dan mendeskripsikan 12 variasi pola dan 
warna yang berbeda pada kerang D. 
cuneatus dan D. faba. 
Dalam penelitian ini terdapat lima 
variasi baru D. faba yang belum 
ditemukan di pantai Nepa, yaitu Tipe 11 
(eksterior berwarna putih keunguan 
dengan bercak cokelat, interior berwarna 
ungu dengan bagian putih); Tipe 12 
(eksterior berwarna ungu dengan bercak 
cokelat, interior berwarna ungu tua); Tipe 
13 (eksterior berwarna putih dengan pita 
radial cokelat, interior berwarna putih 
dengan pita radial ungu); Tipe 14 
(eksterior berwarna putih dengan pita 
radial orange, interior berwarna putih 
dengan pita radial orange; Tipe 15 
(eksterior berwarna krem dengan bercak 
cokelat di bagian ventral, interior 
berwarna putih bintik kuning dengan 
ungu di ventral). Umumnya pita radial 
hanya terdapat pada D. cuneatus, ternyata 
pita radial juga dapat ditemukan pada D. 
faba. Terdapat dua variasi yang tidak 
ditemukan di Pantai Tengket, akan tetapi 
ditemukan di Pantai Nepa yaitu (1) 
eksterior: putih keunguan, interior ungu 
dengan bagian putih di garis ventral; dan 
(2) eksterior: putih dengan bercak 
cokelat, interior ungu bintik putih di 
bagian ventral (Ambarwati dan Faizah, 
2017). Pada tipe dua memiliki empat 
perbedaan motif, akan tetapi warna 
eksterior dan interior tidak jauh berbeda 
yaitu putih. Penelitian sebelumnya juga 
melaporkan variasi D. cuneatus dan D. 
faba di Singapura (Tan dan Low, 2013). 
Smith (1975) menjelaskan bahwa 
adanya banyak variasi pada satu jenis 
kerang Donax disebabkan karena 
intensitas pigmen. Biasanya pigmen lebih 
kuat di sepanjang garis pertumbuhan. 
Selain itu, variasi morfologi pada D. faba 
ini juga terkait dengan plastisitas genetik. 
Soares dkk (1998) melaporkan bahwa 
plastisitas fenotip merupakan faktor 
penting dalam perubahan fisik variasi 
morfologi D. serra. Laudien dkk (2003) 
juga melaporkan dalam penelitiannya 
bahwa plastisitas fenotip pada D. serra 
berpengaruh terhadap perbedaan bentuk 
cangkang yang disebabkan oleh faktor-
faktor lingkungan. 
Donax faba yang ditemukan 
memiliki karakteristik panjang cangkang 
berkisar antara 13-17 mm, cangkang 
berbentuk trigonal dilihat dari rasio 
LC/PC berkisar antara 0,35-040 mm; 
LC/TC berkisar 0,52-0,55 mm; dan TC/PC 
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berkisar 0,67-0,73 mm (Tabel 1). Bagian 
eksternal cangkang memiliki pola garis 
konsentris dan kasar. Umbo kecil dan 
tumpul, serta menghadap ke bagian 
posterior cangkang. Hasil analisis 
morfologi menunjukkan bahwa terdapat 









Gambar 1. Variasi morfologi Donax faba dari Pantai Tengket Bangkalan Madura; A,a: 
Tipe 1; B,b: Tipe 2; C,c: Tipe 3; D,d: Tipe 4; E,e: Tipe 5; F,f: Tipe 6; G,g: Tipe 7; H,h: Tipe 
8; I,i; Tipe 9; J,j: 10; K,k: Tipe 11: L,l: Tipe 12; M,m: Tipe 13; N,n: Tipe 14; O,o: Tipe 15, 
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Penelitian ini menggunakan analisis 
morfometri untuk mengetahui morfologi 
dari berbagai variasi kerang Donax yang 
ditemukan. Hasil pengukuran morfometri 
menunjukkan panjang D. faba yang 
diperoleh di Pantai Tengket sebesar 13-
17 mm, tinggi cangkang 6-9 mm, dan 
lebar cangkang 4-5 mm. Ambarwati dan 
Faizah (2017) menjelaskan panjang D. 
faba dapat berukuran hingga 26,8 mm. 
Singh dkk (2011) melaporkan bahwa D. 
faba yang ditemukan di Pantai Panambur 
India, dapat tumbuh hingga panjang 
15,52 mm; 22,09 mm; 24,79 mm dan 
25,90 mm berturut-turut pada tahun 
pertama, kedua, ketiga, dan keempat. 
Singh (2017) juga melaporkan bahwa D. 
faba yang ditemukan di Pantai Padukere 
India, memiliki ukuran panjang mencapai 
16,26 mm, 22,66 mm, dan 25,30 mm 
berturut-turut pada tahun pertama, 
kedua, dan ketiga. Hal ini menunjukkan 
bahwa D. faba yang ada di Pantai Tengket 
memiliki ukuran yang lebih kecil 
dibandingkan dengan yang ditemukan di 




Tabel 1 Variasi warna dan morfometri kerang Donax faba di Pantai Tengket Bangkalan 
Madura 
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dengan pita radial 
cokelat; interior: 

















dengan pita radial 
orange; interior: 




















putih bintik kuning 













0,36 0,52 0,69 
Keterangan: 
PC : Panjang cangkang  TC: Tinggi cangkang  LC: Lebar cangkang 
TD: Tinggi dorsal  GU: Garis tepi umbo  n: Jumlah sampel 
 
Zeichen dkk (2002) melaporkan 
Populasi D. trunculus diketahui memiliki 
panjang maksimum 37 mm dan panjang 
usia empat tahun. Ukuran panjang 
individu D. trunculus yang berkisar mulai 
dari 3-9 mm lebih berlimpah di perairan 
dangkal, sedangkan individu terbesar 
yaitu ukuran 25-37 mm berada di bawah 
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kedalaman 0,7 m. Penelitian Jerardino 
dkk (2014) menunjukkan bahwa D. serra 
memiliki distribusi ukuran morfometri 
yang berbeda. Karakteristik morfometri 
tipe D. faba bervariasi, namun umumnya 
memiliki bentuk baji (Ambarwati dan 
Faizah, 2017). Hal ini dapat ditunjukkan 
oleh rasio LC/PC berkisar antara 0,35-
0,40, LC/TC berkisar 0,52-0,55, dan 
TC/PC berkisar 0,67-0,73. 
Kemelimpahan populasi Donax 
berada di daerah intertidal pantai 
berpasir (Dugan dan McLachlan, 1999). 
Berbagai variasi D. faba memiliki nilai 
kemelimpahan yang berbeda, 
kemelimpahan relatif tertinggi diperoleh 
tipe 15 yaitu krem dengan bercak cokelat 
di bagian ventral sebesar 32,17% dan 
nilai kemelimpahan terendah diperoleh 
tipe 11 yaitu putih keunguan dengan 
bercak cokelat sebesar 1,10%. Smith 
(1975) melaporkan bahwa faktor visual 
berperan penting dalam proses pencarian 
makan predator, sehingga warna dari 
cangkang sangat memengaruhi. Kepiting 
mengonsumsi atau memilih cangkang D. 
faba berwarna putih dibandingkan warna 
lainnya. Warna krem merupakan warna 
yang hampir sama dan menyerupai 
substrat pasir yang ada di Pantai Tengket, 
hal ini juga berpengaruh terhadap 
banyaknya D. faba yang berwarna krem 
di Pantai Tengket (Gambar 2). 
 
Gambar 2. Kemelimpahan relatif Donax faba di Pantai Tengket Bangkalan Madura 
 
Diketahui terdapat empat variasi 
yang memiliki kemelimpahan cukup 
besar dibandingkan variasi lainnya yaitu 
tipe satu berwarna cokelat muda dengan 
bercak cokelat sebesar 10,29%, tipe dua 
berwarna putih sebesar 9,74%, tipe tiga 
berwarna kuning dengan bercak cokelat 
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cokelat keunguan dengan bercak cokelat 
sebesar 11,58%. Variasi tersebut 
umumnya memiliki warna yang sama dan 
menyerupai warna pasir di Pantai 
Tengket. Selain itu, hal ini dikarenakan 
variasi tersebut cocok dengan profil 
habitat yang ada di Pantai Tengket. Begon 
dkk (1990); Herrmann dkk (2009); Singh 
(2011) menjelaskan bahwa 
kemelimpahan dipengaruhi oleh faktor 
habitat kerang serta adanya faktor 
lingkungan yang penting dalam 
menentukan distribusi kerang Donax di 
pantai berpasir, misalnya warna pasir 
pantai yang menyerupai warna cangkang, 
kondisi pasir, gerakan gelombang, suhu, 
dan pasang surut. 
Selain adanya perbedaan 
kemelimpahan berbagai variasi D. faba, 
juga diketahui bahwa setiap transek 
pengambilan sampel juga memiliki 
kemelimpahan D. faba yang berbeda 
(Gambar 3). 
 
Gambar 3. Kemelimpahan relatif setiap 
transek pengambilan kerang Donax faba 
di Pantai Tengket Bangkalan Madura 
Nilai kemelimpahan relatif tertinggi 
yaitu pada transek dua sebesar 63,97% 
dan kemelimpahan relatif terendah pada 
transek satu sebesar 32,03%. Hal ini 
disebabkan karena daerah transek satu 
lebih jarang terkena gerakan pasang 
surut air laut dibandingkan transek dua. 
Pada transek dua merupakan daerah 
yang lebih sering dilewati pasang surut 
air, akibatnya transek ini memiliki tekstur 
pasir yang tidak padat serta pasir lebih 
lembap sehingga pada transek dua 
merupakan daerah yang lebih optimal 
untuk kelangsungan hidup D. faba.  
Herrmann dkk (2009) menjelaskan 
bahwa perbedaan kemelimpahan D. 
hanleyanus secara signifikan terkait 
dengan tekstur pasir, yaitu semakin padat 
pasir, maka kerang tersebut akan lebih 
sulit untuk menggali dan akibatnya 
kerang tersebut akan hanyut. 
Kemelimpahan D. hanleyanus tidak 
dipengaruhi oleh suhu permukaan laut, 
namun penurunan D. hanleyanus di 
Pantai Utara Argentina disebabkan oleh 
aktivitas manusia. 
Jenis substrat sangat penting dalam 
perkembangan hewan yang berhabitat di 
pesisir pantai, substrat pasir 
memudahkan kerang dalam bergerak dan 
berpindah tempat (Lindawaty, 2016). 
Pada penelitian ini, diketahui ukuran 
butir pasir di Pantai Tengket adalah 0,500 
mm, yang tergolong dalam pasir sedang. 
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dipengaruhi oleh variasi ukuran butir 
sedimen. Ukuran butir yang sesuai 
memungkinkan untuk tempat tinggal dan 
pertumbuhan berikutnya dari populasi 
yang terstruktur dengan baik (Valle dkk, 
2011). 
Tabel 2. Profil habitat kerang Donax faba 
di Pantai Tengket Bangkalan Madura 
No Parameter 
Data Kimia dan Fisika 
Transek 1 Transek 2 
1 Tipe substrat Pasir sedang 
2 pH air 6,77 ± 0,03 6,76 ± 0,07 
3 pH substrat 7 ± 0 7 ± 0 
4 Salinitas (‰) 32,63 ± 0,76 32,8 ± 0,88 
5 Suhu (ᵒC) 32 ± 0 32 ± 0 
 
Pantai subtropis menunjukkan 
pertumbuhan yang lebih tinggi dan 
tingkat kematian rendah daripada pantai 
beriklim sedang (Herrmann dkk, 2009). 
Suhu perairan Pantai Tengket pada dua 
transek konstan bernilai 32ᵒC (Tabel 2). 
Singh dkk ( 2011) melaporkan bahwa D. 
faba di Pantai Panambur India ditemukan 
pada suhu habitat rata-rata 29ᵒC. Nilai pH 
air di Pantai Tengket adalah 6,7 dan nilai 
pH substrat 7. Nilai derajat keasaman 
(pH) air normal yang memenuhi syarat 
untuk kehidupan organisme berkisar 
antara 6,5-7,5 (Hardianti dkk, 2014). Nilai 
salinitas di Pantai Tengket berkisar 32,6-
32,8‰. Air laut umumnya memiliki 
konsentrasi garam 35‰, salinitas 
permukaan air laut berkisar 33-37‰ 
(Davis, 1990). Hardianti dkk (2014) 
menjelaskan di perairan pantai biasanya 
memiliki nilai salinitas lebih rendah 
dikarenakan adanya pengenceran dari 
aliran sungai ke laut, sehingga kisaran 
salinitas adalah 5-35‰, kisaran tersebut 
sudah merupakan kondisi optimal bagi 
kelangsungan hidup kerang. 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Kerang Donax yang ditemukan di 
Pantai Tengket merupakan Donax faba. D. 
faba di Pantai Tengket memiliki 15 
variasi pola dan warna. Nilai 
kemelimpahan relatif tertinggi adalah 
pada tipe 15 yaitu krem dengan bercak 
cokelat di bagian ventral dan nilai 
kemelimpahan terendah diperoleh tipe 
11 yaitu putih keunguan dengan bercak 
cokelat. Profil habitat kerang Donax  di 
Pantai Tengket adalah substrat tipe pasir 
sedang dan pH substrat 7, air dengan pH 
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